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KATA PENGANTAR

Om Swastyastti

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ilda Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa),
karena atas. asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan atau
penyuluhan Agama Hindu dapat diselesaikan tepat pada wakiunya dan sesuai dengan harapan.
Disusunnya laporan ini sebagai langkah frasparansi untuk mendukung reformasi birokras] serta
pertanggungjawaban, baik material dan moral atas perhatian yang diberikan oleh pemerintah
khususnya Kementerian Agama Kabupaten Karangasem.

Rampungnya laporan ini tidak terlepas dar dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai
pihak. Untuk itu, mefalui kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada:

1) Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas dukungan serta
arahannya.

2) Kasi Urusan Agama Hindu Kementerian Agama Kabupaten Karangasem berserta jajaran
yang banyak membantu pelaksanaan kegiatan.

3) Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Karangasem sekaligus sebagai koordinator kecamatan atas bimbingan dan
motivasinya.

4) Para Bendesa atau Keliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak dapat
disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerjasama yang baik selama kegiatan.

Disadari bahwa laporan ini masih jauh dan sempuma, karena keterbatasan waktu dan
pengetahuan yang dimiliki. Maka darfi itu, diharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun
dari berbagai pihak demi kesempumaan laporan ini. Sebagai akhir kata, semoga laporan yang
sederhana ini dapat bermanfaat.

Om Santih, Santih, Santih Om.

Amlapura, 31 JULI 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS

Kecamatap Manggis
S——T
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| Ketut Sudarma,S.Pd

No.Reg18.05.19821215016
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KEPUTUSAN KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAM:
KABUPATEN KARANGASEM )

NOMOR : 561 TAHUN 2023

TENTANG
PENETAPAN KEMBALI
PENY:JLUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA EGA
KEPALA KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARAM GASEM -

Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningkatan kualitas penyuluhan/ pe nbinaan bagi umat Hindu
dan peningkatan pemahaman penghayatan dan pengamal i nilai-nilai ajaran Agama
Hindu dipandang perlu untuk Penetapan Kembali Penyuluh Agama Hindu Non PNS di
Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karanga: >m;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud p wla huruf a di atas, perla
ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Keme iterian Agama Kabupaten
- Karangasem tentang Penctapan Kembali Penyuluh Age na Hindu Non PNS di
Lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangas '

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013
Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun 2007
Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019
Peraturan Menteri Agama Nomer 19 Tahun 2019

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Re irmasi Birckrasi ‘Republik
Indonesia Nomor 09 tahun 2021

Keputusan Menteri Agama Nomor 769 tahun 018
Keputusan Menteri Agama Nomor 10 tahun 2¢ 49 . '
DIPA BIMAS HINDU Nomor : 025.07.2.419929/2024 tanggal - 4 Nopember 2023

Mengingat

N kW

. MEMUTUSKAN
Menetapkan
KESATU Terhitung Mulai Tanggal 1 Januari 2024 Penetapan Kembali Sel agai Penyuluh Agama Hindu_
. Nama + I Ketut Sudarma, S.Pd ’
Tempat/Tanggal Lahir :  Bukit Kangin, 15 Desember 1982
Nomor Reg : 18,05.19821215016
Jenis Kelamin : Laki-laki : ‘
Pendidikan : Sl Pendidikar Agama Hindu STK]-' Agama Hindu Amlapura
Masa Kerja 1 11 Tahun O bulan .
Instansi :  Kantor Kementerian Agama Kabup ten Karangasem
Wilayah Binaan : Di-Kabupaten Karangasem

KEDUA : Kepada yang bersangkutan diberikan honorarium sebesar Rp 1.000.000,- (Satu Juta.
Rupiah} setiap bulannya. .

KETIGA . Pembayaran honorarium tersebut dibebankan pada DIPA satl o«r Bimas Hindu Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem nomor : 025.07.2.119929/2024 tanggal 24

© Nopember 2023. i '

KEEMPAT : Keputusan ini berlaku mulai tanggal 01 Januari 2024 sampai deng n 31 Desember 2024.

KELIMA : Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam Kep: tusan ini, akan diadakan
perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk d sergunakan sebagaimana
mestinya.

nefapkan.di Amlapura
5 lAm p

donln 29 Desember £ )23

Tembusan .

1. Digen Bimas Hindu Kementerian Agama Republik Indonesia;
2. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali;
3. Kepala KPPN Amlapura
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Menimbang-

- Dasar

Kepada
Untuk

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM _

_ Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/ Fax. (0363) 21161
Website : www.bali.kemenag.go.id/ email : kabkarangasem@kemenag.go.id

‘ AMLAPURA 80813 BALI
R

SURAT TUGAS o
Nomor : B- 6014 Kk. 18.5.4/BA.00/12/2023

a. Bahwa dalam rangka Penetapan dan Penugaé_an Tenaga Penyuluh Agama

Hindu di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem di
wilayah binaan penyuluh.se-Kabupaten Karangasem:;

. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana disebutkan dalam huruf “a”

maka perlu menerbitkan surat tugas bagi Tenaga Penyuluh Agama Hindu
Non PNS Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem yang
nNamanya fercanium pada lampiran surat ugas berdasarkan surat
Keputusan Kepala Kantor Kementerian ‘Agama Kabuapaten Karangasem,

Nomor: 546 s/d 602 tanggal 29 Desember 2023;
Peraturan Menteri Agama Nomor 19 Tahun 2019 tentang Organisasi dan

' Tata kerja Vertikal Kementerian Agama;

DIPA BIMAS HINDU Nomor : 025.07.2.419929/2024 tanggal 30 Nopember

" 2023 -

Memberi Tugas

Nama - i Terlampir

Melaksanakan Tugas Menjadi Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kantor
Kementerian' Agama Kabupaten Karangasem Tahun_ Anggaran 2024,

Demikian surat tugas ini dibuat unituk dilaksanakan sebagaimana mestinya. -

Ditetapkan di : Amlapura
Pada Tanqggal : 28 Desember 2023

" Kepala

| Wayan Serinada,S.Pd.M.Si

Tembusan ini disampaikan kepada Yih :
- 1. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Prov. Bali Denpasar
2. Camat se-Kabupaten Karangasem :

Token : {N2NYB

"+ ‘Dokumen ini tefah ditanda tangani secara elektronik.
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gama Kabupaten Karangasem

Campiran i Surat Tugas Kepala Kantor Kementerian A
Nomor . B-6014 /Kk.18.5.4/BA.00/12/2023
Tanggal 29 Desember 2023
Tentang Tenaga Penyuluh Agama Hindu Non PNS di Kecamatan Manggis
Tempat " h -
NAMA/ PENDIDIKAN/ . Wilayah
NO No Register Tanggal NOHP ALAMAT Binaan
1 2. 3 4 5 6
- | DA.Tenganan
' ; ; ; Dauh Tukad
: . . - Banjar Dinas Bukit
[ Ketut Sudarma, S.pd | Bukit Kangin, | S1 Pendidikan Kangin Desa DA.Tenganan
' | 18.05.19821215016 | 15 Desember | Agama Hindu Tenganan Kec Pegringsingan
e 1982 082145553742 Manggis ) DA. Gumung

DA. Padangbai

| Wayan Serinada,S.Pd.M.Si

| Kadek Arya Sema - 1 o DA.Pesedahan
Dwipa, S.Pd " Amlapura, 11 | 31 Pendidikan | Lingkungan Galiran | " Nyuhtebel
> 118.05.19900311020 | Maret 1950 | A9ama Hindu | Kaler Subagan Kec. DA. Sengkidu
T (087860241913 Karangaserr_l ’
- : .DA. Manggis
Desak Made Alit Gelunggang S1 Pendidikan | Banjar Dinas Kawan | pa’ Buiteg?
3. | Armini, S.Pd.H - 26 Juni 1977 | Agama Hindu Desa Manggis Kec. | pa’ Apit Yeh
18.05.197-70626040 085333398080 | Manggis DA. Yeh Poh
. ) ' - . DA. Bukit Catu -
“Nt.Nygr'nar} Ayu Karangasem 7 Si Pendu;hkan Banjar Dinas Tengah DA. Selumbung
4. uastini, S.Pd Aqustus 1988 Agama Hindu | Ds. Selumbung Kec. DA.Pekarangan
8.05.19880807017 g 085337641263 | Manggis - Rarang
U _ . DA. Ngis
I Gede Adnyaha,S.Pd -| Putung, 14 S1 Pendlq;kan Banjar Dinas .Putung, DA. Angantelu
> | 18.05.19951010044 | Okiober 1995 | AJama Hindu | Desa Duda Timur DA. Gegelang
e 08199340846 | Kecamatan Selat ’
) <. | Banjar Dinas Tukad
6. | [ Ketut Suardana,S.Pd Tamborebone, ;SJ a‘::g?_;?{f;in Buah Desa Seraya 'Bﬁ‘%ﬁ??ﬁn
yf"| 18.05.19970604043 * | 4.Juni 1997 | CHSTIR RO | Timur Kec.. Ao
! : Kdrangasem P
Ditetapkan di : Amlapura
- Pada tanggal : 29 Desember 2023
~ Kepala

3 Dokumen ini telah ditanda tangani secara elektronik.
Token : kMxes0




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama | Ketut Sudarma, S.Pd

No. Registrasi 18.05.19821215016

Wilayah Tugas Desa Adat gumung, Padangbai, Tenganan pegeringsingan. Tenganan dauh
tukad

Kecamatan Manggis

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok sasaran sebagai berikut

1.

2. Nama Kelompok Sasaran Sekaa Truna Giri Winaggun

Alamat Banjar Dinas Bukit Kangin Tenganan

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
3. Nama Kelompok Sasaran SekaaTrunaPradnya Paramita

Alamat Desa Adat Gumung

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
4. Nama Kelompok Sasaran Sekaa Truna Giriwinaggun

Alamat Banjar pande Desa Adat Tenganan Pegeringsingan

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
5. Nama Kelompok Sasaran Masyarakat desa Adat Gumung

Alamat Desa Adat Gumung

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
6. Nama Kelompok Sasaran sekaa Santi Giri Santi

Alamat Banjar dinas Bukit Kangin Tengana

Jenis Kelompok Sasaran Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial
7. Nama Kelompok Sasaran Masyarakat desa adat padangbai

Nama Kelompok Sasaran
Alamat
Jenis Kelompok Sasaran

Alamat

Sekaa Truna Pradnya paramirta
Desa Adat Gumung
Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Desa adat padangbai



Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

8. Nama Kelompok Sasaran : Masyarakat desa Adat Gumung
Alamat :  Desa Adat Gumung
Jenis Kelompok Sasaran :  Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenamya.

Amiapura,31 JUL! 2024
Penyuluth Agama Hindu Non PNS

{l KETUT SUDARMA S Pd)
No.Reg. 18.05.19821215016

Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

Ve

(1 Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S$.Pd.H) {t Gusti Ayu Sri Juliantari, S.S0s)
NIP. 19870202 201101 1 004 NIP. 19920712 202321 2 058




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

RENCANA KERJA BULANAN (RKB)

Nama | Ketut Sudarma,S.Pd
No. Registrasi 18.05.19821215016
Wilayah Tugas Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan Dauh tukad ,Tenganan
pegeringsingan.
Kecamatan Manggis.
Nama Kelompok Bentuk ; .
No Samsran Kegiatan Topik/Bahasan Tujuan/Target Pelak:anaa
1 2 3 4 5 6
! 1 | Sekaa Truna Pradnya Bimbingan/ | Makna bija Dapat memahami makna Selasa 2
paramita dan umat penyuluhan dalam pemakaina bija juli 2024
’ hindu masyarakat desa
1 adat gumung
I 2 | Sekaa Truna Giri Bimbingan / | Darma Gita Dapat memahami cerita Sabtu 6 juli
. winaggun Bukit Kangin | penyuluhan Hindu sehingga dalam 2024
| tenganan melaksanakan pelayanan
' umat dapat memahami
cerita yang d lantunkan
‘ 3 | Umat Hindu Bimbingan Darma Gita Dapat melantunkan kidung | Selasa 9
! Masyarakat Desa Adat | /Penyuluhan wrgasar dalam Juli 2024
I Padangbai melaksakan upacara
5 yadnya
{ 4 | Seka santi giri santi Bimbingan Makna Bija Dapat memahami arti Kamis 11
bukit kangin tenganan Penyuluhan fungsi dalam memakai bija | Juli 2024
5 | Seka fruna Pradnya Bimbingan/ | Tri Hita Karana | Dapat melaksanakan salah | Minggu 14
Paramita Desa Adat Penyuluhan satu ajaran tri hita karana | Juli 2024
Gumung dalam pelaksanaan
gerakan gembira di pura
puseh desa adat gumung
6 | Umat hindu masyarakat | Bimbingan/ | MaknaBija Dapat memahami Rabu 17 juli
! desa Adat Padangbai penyuluhan tentangcarapemakainbija 2024
s dan maknanya
Masyarakat desa Adat | Bimbingan Tri Hita Karana | masyarakat memahami arti | Sabtu 20
| 7 | Gumung fPenyuluhan dan bagian tri hita karana | juli 2024
i dan dapat menjalankanya
| dalam kehidupan
| bermasyarakat
8 | Sekaa Truna Pradnya Bimbingan Pawiwahan Masyarakat desa adat Senin 22
paramita dan umat /Penyuluhan gumung Dapat memaham | Juli 2024




hindu masyarakat desa

arti dan jenis perkawinan

adat gumung hindu
9 | Kadek wardana Konsultasi Yadnya Knsultasi tentang cara Rabu 24
perorangan pembuatan klatkat Juli 2024
10 | Ni kadek sariani Konsultasi Sudi wadani Memberikan tentang cara | Selasa 30
perorangan upacara sudiwadani Juli 2024
11 | Media sosial WA Bimbingan Media Sosial Memberikan bimbingan Kamis 4 juli
lewat media | Wa Grup penyuluhan tentang 2024
social wa Semeton bukit | kemuliaan wanita dalam
grup tenganan susatra Hindu
12 { Media sosial Bimbingan Media Sosial Me mberikan bimbingan Kamis 18
berandacerita lewat media | Wa grup lewat media sosial tentang | juli 2024
sosial Cekreman 15 kemiskinan dalam susatra
Carita Hari Hindu
baranda
13 | Media sosialWa Bimbingan Wa Grup Memberikan pengertian Selasa 23
iewat media | keluarga Narti ulah pati dalam susafra Juli 2024
sosial wa hindu
Amlapura,31 JULI 2024
Penyuluh Agama Hindu Non PNS
(1 KETUT SUDARMA,S, Pd)
No.Reg. 18.05.198212150186
Mengetahui,

Koordinator Penyuluh Agama Hindu

Kecamatan Manggis

({1 Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H)

NIP. 19870202 2061101 1 004

ik

| Gusti Ayly Sri Juliantari, S.50s)

NiP. 18920712 202321 2 058




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161
Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id
AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN
PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama ;| Ketut Wirata, S.Pd, M.Si

NIP ;19790720 200312 1 003
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina Tk. i/ IV/b

Jabatan - Kasi Ura Hindu

Alamat :Jalan Untung Surapati, No. 10 Amlapura

Dengan ini meneragkat bahwa :

Nama . | Ketut Sudarma,S.Pd

No. Registrasi : 18.05.19821215016

Wilayah Tugas . Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan pegeringsingan , Tenganan dauh
Tukad

Kecamatan . Manggis.

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama Hindu sesuai bidang tugasnya
sebanyak 8 (delapan) kali tatap muka, 4 (empat) kali bimbingan melalui media digital dan tugas penyuluh
lainnya pada Bulan juli Tahun 2024 Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

AMLAPURA 80813 BALI

Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

LAPORAN BULANAN KEGIATAN PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS

BULAN :JULI TAHUN 2024

. NAMA . | Ketut Sudarma,S.Pd
Il. WILAYAH BINAAN  :Desa Adat Gumung, Padangbai, Tenganan Dauh Tukad, tenganan Pegeringsingan.
. PELAKSANAAN KEGIATAN
| JENIS KEGIATAN | PARITANG | okast | TOPIKITEMAIKELOMPOK SASARAN | WAKTU
2 3 4 5 6
Bimbingan / Selasa 2juli | Banjar Dinas | Memberikanpemahaman arti / 2 JAM
Penyuluhan 2024 desa Adat maknaBija pada seka truna Paramita
Gumung Pradnyan
Bimbingan/ Sabtu 6 juli Banjar dinas Memberikan tata cara kidung 1jam
Penyuluhan 2024 Bukit kangin wargasari kepada sekaa trunaa Giri
tengana Winangun
Bimbingan/ Selasa 9 Juli | Wantilan desa | Darma Gita, memberikan pelatihan 2 Jam
Penyuluhan 2024 adat tentang kidung warga sari kepada
padangbai masyarakat desa adat padangbai
Bimbinghan/ Kamis 11 juli | Pura wana Memberikan arti dan makna tentang 2 jam
Penyuluhan 2024 Sari bugbug makna dan cara pemakaiann bija
kaleran kepada sekaa santi giri santi.
; Bimbingan / Mingu 14 Aula banjar Tri Hita Karana , memberikan arti tri 2 Jam
E Penyuluhan Juli 2024 adat Gumung | hita karana kepada sekaa truna
“ pradnyan desa adat gumung dan
{ mampu menerapkan dalam hidup
bermasyarakat
Bimbingan/ Rabu 17 Juli | Wantilan desa | Makna Bija memberikan tata cara 2 jam
Penyuluhan 2024 adat pengunaan bija yang benar dan
padangbai dapat memahami tat cara pemakain
bija dan maknanya
| Bimbingan/ Sabtu 20 Balai Banjar Makna Bija. Sekaa Truna Giri 2 jam
| penyuluhan Juli - 2024 dinas bukit winanggun tentang cara pemakain
kangin bija dan perbedaan basma .
tenganan
Bimbingan / Senin 22 Juli | Desa Adat Tri Hita Karan . memberikan arti dan 1 Jam
Penyuluhan 2024 Gumung penerapanya kepada masyarakat

desa adat gumung




9 | Konsultasi Jumat 12 Rumah kadek | Knsultasi tentang cara cara 2jam
perorangan Juli 2024 wardana peningkatan ekonomi umat .
10 | KonsultasiPeroran | Sefasa 16 Rumah kadek | Memberikan makna tumpek uduh 2jam
gan juli 2024 yasa
11 | BimbinganLewat Kamis 4 juli | Wa Grup Wanita Madunya Mantram
Media Sosialwa | 2024 semeton bukit
tengana
12 | Bimbingan Lewat { Kamis 18 juli | WA Grup iri Hati Menurut Susatra Hindu
media sosial 2024 Cekreman 15
Hari
13 | Bimbingan Lewat | Selasa 23 Media sosial Bimbingan penyuluhan lewat media
Media sosial Juli2024 1 s grup sosila grup Wa tentang Uiah Pati
Keluarga menjrut Ajaran Agama Hindu
Narti
14 | Bimbingan lewat Senin 28 Juli suryanamaskara
media sosial Wa 2024

V. PEMANTAUAN

a.

Berdasarkan hasil pemantauan setelah pelaksanaan kegiatan himbingan atau penyuluhan agama
Hindu, dapat dinyatakan bahwa ada peningkatan pemahaman warga binaan pada kelompok sasaran
tentang ajaran agama Hindu.

Adanya sinergi yang berkesinambungan antara penyuluh dengan kelompok sasaran.

Warga binaan sangat responsip terhadap program dari Kementerian Agama Kabupaten
Karangasem.

V. EVALUASI

~®anop

Mengintensifkan kembali komunikasi denga warga binaan.

Program kegiatan agar dapat terlaksana sesuai dengan rencans.

Mengoptimalisasikan moment-moment di wilayah binaan untuk pelaksanaan kegiatan.

Selalu memotovasi diri untuk meningkatkan kompetensi.

Penyuluh harus peka terhadap fenomena atau isu-isu keagamaan yang berkembang di masyarakat.
Adanya pengadaan buku atau sarana lainnya guna menunjang kegiatan sebagai penyuluh.

Amlapura,31 JULI 2024
Penyuluh lgama Hindu Non PNS
e

IKetut;u a,S.Pd

No.Reg: 18.05.19821215016




Mengetahui,
Koordinator Penyuluh Agama Hindu
Kecamatan Manggis

—

| Putu Agus ta Wijaya Sari. S.Pd.H I Gusti Ayu Sri Juliantari, 8.S0s
NP, 19870202 201104 1 004 NiP. 19920712 202321 2 058




MAKNA MEBIJA

1 Penertian mebija.

Bila kita memperhafikan umat yang selesai sembahyang, di dahinya ditempelkan
beras baik berwarna kuning maﬁpun putih yang disebut v.vija. Makna dibalik wija ini
adalah : -

1. Tuhan telah memberkati kemakmuran berupa benih keh:ldu.pah dalam bentuk

~ bhoga (makanan).

2. Tuhan telah, memberikan anugefah kepandaian, kebijaksanaan cian )
kecemerlangan sehingga kita memiliki insting yang mampu melni)edakan dan
memilih mana yang baik dan yang buruk.

2 Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma

Agama bertitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-bentuk
pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannya itu, ist kepercayaannya
itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketuhanan itu dalam lontar-lontar di
Bali disebut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuﬁan yang Maha Esa, yang sama
dengan istilah. Brahman..dalam kitab . Upanisad ,atau'J sama dengan Tat-Sat dalam
Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat. Jadi Ciwa—Tatt‘INa berarti ajaran tentang
‘hakekat Ciwa (Tuhan).

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspek Ciwa yaitu :

1. Aspeknya yang trancendent (mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimana-mana)

Dalam aspeknya yang trancendent adalah Nirguna l;rahrna atau Parama Ciwa,
yang bersifat serba bukan atau serba tidak. Bukan ini bukan itu (na iti na iti), tak
terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (nirakyatah), tak berpribadi (impersonal
God), tak dapat dibatasi.

Dalam aspcknya yang immancnt adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa yang



dan sebagainya. Ia bersifat serba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya
dan sebagainya. Ia bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan
Pemuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang -
trancindent akan berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa
dalam aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam bhakti
atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma” merupakan sarana penting dalam pemujaan kepada Ciwa.
Periaxﬁa—tama patut diketahui bahwa wija tidaklah sama dengén bhasma, walaupun
masyarakat sering menanggapnya sana.

% Kata “wya” secara harfiah berz_;lrti Eiji, benih, ank/putra

Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang
terbuat dani biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air tabah. Wija
adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wijaya Namah). Kumara
adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih
berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya bahwa
dalam dirinya terdapat benih ke-Ciwa-an. Manusia juga disebut jatma atau

atma (Ciwatma/Jiwatman) yang lahir menjasmani yang merupakan atmaja,

., dan merupakan. walaka atau putra Ciwa yaitu Kumara. Berdasarkan uraian - -

ini maka yang “mawija” adalah umat yang berstatus wlaka. Secara singkat -
dapat dikatakan bahwa makna mawija adalah untuk meningkatkan kualitas
manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah-tengah kedua
sisi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, mengiﬁgat tempat tersebut adalah
tempatl pusat berpikir. Tak kalah pentingnya lagi adalah ditanam di ladang
hati orang dengan cara menelannya. Kedua tempat tersebut yaitu : pikiran
dan perasaan / hali memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

spirituakamanusia,
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Bimbingan penyuluhan kepada sekaa truna pradnya paramita di desa adat gumung
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DHARMA GITA

Bali adalah sebuah pulau kecil yang indah dan eksotik, penuh raksg icarena
kegiat.an religiusitasnya. . Masyarakat Bali yaﬁg beragama Hindu tidak pernah lepas
dari kegiéf‘*é‘ﬁ"*keagamaan dari zaman dahulu sampai saat- ini, kegiatan tersebut
.merupakan tradisi / adat dan kebudayaan yang telah.diwariskan oleh para leluhurnya
untuk tétap dijaga, diiestarikan dengan selalu bersumber ataw berpedoman pada
Ajaran Agama Hindu. |

Kegiatan keagamaan yang sering dilaksanakf;,m oleh masy_aiakat Hindu di Bali
dalam hal ini adalah kegiatan upacara (yadnyg) mencerminkan bahwa masyarakat
Hindu di Bali khusﬁsnya sudah muiai memahami dan mengaplikasikan Tri Kerangka
Dasar Agama Hindu yaitu Tatwa, Susila dan Upacara dalam- kehidupan sehari-hari.

Upacara atau yadnya yang dilaksanakan oleh .umat Hindu di Bali sebagai bentuk

.- kepercayaan akan keberadaan Ida Sang Hyéng‘ Widhi Wasa dan manipestasinya

sebagai penguasa alam beserta isinya. Kegiatan tersebut juga untuk mewujudkan
A g

.hubungan, yang harmonis antara manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa,

Manusia dengan sesarrjanya, dan manusia dengan lingkungannya (Tri Hita Karana).

- Setiap kegiatan yadnya umat Hindu selalu berusaha melaksanakannya dengan rasa

_yéng tulus ikhlas tanpa pamrih sesuai dengan pengérlian yadnya. Upacara atau yadnya

dikatakan mendekati  sempurna apabila sesuai dengan syarat-syarat yadnya,
disamping itu keberadaan Panca gita sebagal pengiring yadnya akan melengkap: dan
menyémpumakan yadnyé tersebut. |
:"":iﬁyﬁr‘iié&:"it?iid adalah lima macam suara pengiring upacara yadnya, yaitu 1)
Suara Kentongan 2) Suara Gamelan / musik tradisional 3) Suara Genta dari
Sulinggihh  4) Dlzartﬁlagifa 5) Puja Mantra Sulinggih. Salah satu dari bagian

Pancagita -itu adalah Dharmagita yang juga berperan membuat yadnya itu

A



Tt
A

lﬁemancarkan vibrasi positif le-wal Iénlunan suara sehingga berlambah-l;husuk dan
memberi ketenangan jiwa, mengoﬁtrol emosi, meski keberadaan D.harmagit_'a sempat--
diabaikan keberadaannya, namun seiring dengan perkembangan zaman, umat mulai
menyadari bahwa Dharmagita diusahakan, di;ﬁajibkan dan diharuskan adz: dalam
setiap pelaksanaan yadr:ya sesuai dengan situasi dan kondisi yang melaksanakan
napacara / yadnya tersebut Kegiatan madharmagita tidak lagi dianggap sebagai
kegiatan yang berbau ku'no,.umat mulai menunjukkan kreativitasnya seninya, antusias
umat untuk mendalarﬁi dhramagita begitu tinggi, hal ini riampak dalam setiap
kegiatan upacara sudah mulai dipérdcngarkﬁn kidung—kidung suci pengiring yadnya,
umat menyadari betapa pentingnya fungsi serta peranan dhannagita dalam setiap
pelaksanaan yadnya. |

Perhatian pemerintah terhadap Dharmagitfa juga nampak dengan digelarnya

Festival Dharmagita atau lebih dikenal dengan Utsawa Dharmagita baik dari tingkat

_Kecarhatan, Kabupaten dan Provinsi bahkan sampai ke tingkat Nasional Dengan

memperhatikan kedudukan Dharmagita sebagai budaya Hindu yang sangat berperan
penting dalam kehidupan umat Hindu, maka transformasi Dharmagita kepada

generasi penerus sangat perlu dilakukan sejak dini. Dalam rangka transformasi atau

_ pewarisan tersebut diperlukan cara-cara tertentu sehingga Dharmagita tetap tumbuh,

berkembang dan lestari, salah satunyz adalah dengan memahami aktivitas

muadharmagita.

Dharmagita adalah suatu nyanyian kebenaran, nyanyian keadilan yang
dinyanyikan dalam pelaksanaan upacara Agama Hindu. Dharmagita sangat berperan
dalam setiap kegiatan upacara agama sebagai pencurahan rasa bhakti dan pembimbing
konsentrasi pikiran menuju suatu kebenaran. Hal ini disebabkan karena Dharmagita

méngandung ajaran agama, susila, tuntunan hidup, serta pelukisan kebesaran Tuhan

dalam berbagai manifestasi-Nya.



Dharmagita dikenal dengan istilah melajah sambil magending, ‘magending
sambilang malajah (belajar sambil berhyényi, bcrnyanyi sambil belajar). Kegiatan

madharmagita inilah memunculkan istilah pesantian (sekaa santhi). Dalam kegiatan

Lzl

- madharmagita, para peserta akan belajar mér_:gcnai bahasa, aksara, pengaturan

pernapasan / pranayamz:., sikap duduk (yoga), aturan metrum dan pupuh, konsep
budaya serta nilai-nilén' yang terkandung dalam naskah tersebut, mengontrol
keseimbangan jiwa dengan kata lain menekan rasa stres.

Dalam madharmagita ada tiga éktivitas pokok, yaitu membaca
(menembangkan, bernyanyi), menterjemahkén, dan mendiskusikan- teks yang dibaca.
Adanya interaksi antara pembaca dan penerjemah akan 'memperkuat rasa
persaudaraan yang akhimya peserta menyadari bahwa kita hidup saling
ketergantungan, dalam diskusi itu diharapkan setiap cerita yang dibaca dipahami tidak

berdasarkan sebuah cerita belaka, tetapi sebaiknya dipahami sebagai sebuah filosifis

. {tattwa}, bukan pula ditakar atas kriteria benar-salah melainkan atas dasar logika,

dengan demikian, maka akan terjadi keharmonisan antara pikiran (hasil belajar) dan
perasaan (hasil bernyanyi). |
Ada beberapa jenis teks yang digolongkan ke dalam Dham'lagita yaitu :

I. - Sekar Rare

2. Sekar Alit/ macapat

3. Sekar Madya / Kidung

4. Sekar Agung /Kakawin

5. Sloka

6. Palawakya.

1. Sekar Alit / Macapat ;ering juga disebut pupuh atau geguritan yang dibentuk
berdasarkan kaidah prosadi atau diikat oleh aturan padalingsa yang terdiri atas:
a. Guru gat;a yaitu jumlah baris (carik) dalam satu bait (pada)

b. Guru wilang yaitu jumlah suku kata dalam setiap baris (carik)



c. Guru ding-dong yaitu suara akhir pata setiap baris (a,i ,U,€,0)

2. Sekar Madya / Kidung.

n, dapat dibedakan atas kidung

>

Kidung ditinjau dari metrum yang digunaka
yang menggunakan metrum macapat dén kidung yang_menggunakan metrum
tengahan. Kidung pada prinsipnya juga diikat oleh jumlah suku kata dan bunyi
akhir (rima), tetapi dalam system penulisan teks kidung dalam lontar-lontar

sering tidak ménggunakan tanda batas larik (baris) yang biasanya ditandai

dengan tanda carik tunggal seperti pada teks kakawin maupun geguritan, satu

' bait kidung biasanya ditandai dengan tanda pamada (carik agung).

Kekidungan pada umumnya memékai Bahasa Jawa 'f‘cngﬁhan atau Bahasa -
Bali Tengahan, karena kekidungan kebanyakan - dikarang pada saat jaman
kerajaan Jawa Hindu.
e Sekar Madya atau kekidungan , mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Mempunyai kawitan, yang terdiri atas dua pada Tembang Bawak
(pamawak), dan dua pada Tembang Panjang ( pamanjang)
b. | Ada yang disebut pangawak, yang terdiri dari dua pada pamawak,

dan dna pada pamanjang.

e Hukum-hukum Sekar Madya atau Kekidungan :

1) Sama seperti Sekar Alit, memiliki guru wilang, padalingsa, serta labuh

suara.

2) Purwakanti : yakni pertautan suara akhir suku kata te:rdahﬁlu dengan
awal suku kata berikutnyé, demikian pula akhir suku kata terdahulu
dengan awal suku kata pada kalimat berikuthya.

3) Pliring dan Wewiletan. Pliring melirik atau melihat pemenggalan

suku kata agar jelas dan tidak terputus-putus pada tengah-tengah kruna

7 (kata).
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Bimbingan penyuluhan kepada sekaa santi giri santi di banjar dinas bukit tenganan



DAPTAR TADIR
BIMBINGAN /PENYULUHAN

11GL: Selaga g dwv So244

HAR

EMPAL  onrilnn  doep  gdak  padarbo

rNo NAMA | ALAMAT TANDA
TANGGAN

|

1
| 2
3

.,L!

oy | d

A nipdn dindg, Joutt Lymigi podng b

| |
L8 N emode putr indrian p,” cLong oot

v puhie Ay mpddo pron T ‘ Pouo{ow:? bors

fu ) lz;;(cjt(iarga ;n chrl;ma_t;ﬁm | Padargb;_f
_m_..komtg Ur)a M SQ(V( %C\Qr\(_‘_} Qckl

,Tf_h!. OGS Fiko Utahal  Soy pad anaybatl
M adele Erristioa Septrpv f Padang Bea
JV\x Kodut Vo pumrowe. Deus Podarg ka

._“!N'x Yetur noTik. Trsoos, dew, ?\:\O\u\‘\cj Yo

1 1 . « - .
NI Jfemong Cantiltan Juny yoidionta, Fadong ou

__],f[\li KV Dsf_fng\_ﬂa\lf.\} Lar nemawat;, %JP:p‘mf\ _
Wi lnh Wilh g1 ARANGhA
M/" Petes NG A VF’%‘}G\ STt lvr e, P&%fm{
N Kkabek n..ol_i')__yﬁ wian fa 7, Vme.h%(»m

10 B deB rens e s, Vedang oo
I\“ W /émm A/{m H&wm [’2{&/'01,'%?/ Af»/{a/?
. kodwk fufon wuinos A ,Pa-f‘wlg- Bon

,ﬂ(lui& ,NQJ!‘:Q,\,,,PO‘?”TM,;THQ&_ ,Fmd&vl@ bo‘v{

lm - A, ',9.,4&,«” ,

Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Kecamatan Manggis

I Ketut Sudarma .S.Pd




Bimbingan penyuluhan kepada generasi desa adat padangbai



MAKNA MEBIJA

1 Penertian mebija.

Bila kita memperhatikan wmat yang selesai sembahyang, di dahinya ditempelkan
beras baik berwarna kuning mauvpun putih yang disebut v.vija. Makna dibalik wija ini
adalah : -
1. Tuhan telah membe_rkati kemakmuran berupa benih kehidupan dalam bentuk

. bhoga (makanan).

2. Tuban  felah memberikan anugerah kepandaian, kebijaksanaan cian
kecemerlangan sehingga kita memiliki insting yang mampu melni)edakan dan
memilth mana yang baik dan yang buruk.

2.Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma

Agama beriitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-bentuk
pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannya itu, ist kepercayaannya
itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketuhanan itu dalam lontar-lontar di

Bali discbut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuhan yang Maha Esa, yang sama

.dengan istilah Brahman daJam kitab Upanisad atau sama dengan Tat-Sat “dalam™ -~ - =i

Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat. Jadi Ciwa-Tattwa berarti ajaran tentang
hakekat Ciwa (Tuhan).

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspek Ciwa yaitu :

1. Aspeknya yang trancendent {(mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimana-mana)

Dalam aspeknya yang trancendent adalah Nirguna Brahma atau Parama Ciwa,
yang bersifat serba bukan atau serba tidak. Bukan ini bukan itu (na ifi na iti), tak
terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (nirakyatah); tak berpribadi (impersonal
God), tak dapat dibatasi.

Dalam aspcknya yang immanent adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa vang



dan sebagainya. Ia bersifat serba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya

dan sebagainya. Ia bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan

Pemuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang

trancindent akan berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa

dalam aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam bhakti

atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma™ merupakan sarana penting dalam pemujaan kepada Ciwa.

Pertama-tama patut diketahui bahwa wija tidaklah sama dengén bhasma, walaupun

masyarakat sering menanggapnya sama.

-

0’. )

Kata “wija” secara harfiah bera;rti Eij 1, benih, ank/putra .

Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang
terbuat dari biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air tabah. Wija
adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wijgya Namah). Kumara
adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih
berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya bahwa
dalam dirinya terdapat benih ke-Ciwa-an. Manusia juga disebut jatma atau

atma {Ciwatma/Jiwatman) yang lahir menjasmani yang merupakan atmaja,

., dan merupakan walaka atau putra Ciwa yaitu Kumara. Berdasarkan urdian-

Ed

ini maka yang “mawija” adalah umat yang berstatus wlaka. Secara singkat
dapat dikatakan babwa makna mawija adalah untuk mehingkatkan kualitas
manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah—tenigah kedua
sisi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, mengin;gat tempét fersebut adalah
tempat pusat berptkir. Tak kalah pentingnya lagi adalah ditanam di ladang
hati orang dengan cara menelannya. Kedua tempat tersebut yaitu : pikiran
dan perasaan ¢ hati memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

spirttual manusia.
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Bimbingan penyuluhan kepada sekaa truna giri winaggun di pura pakis kandel tentang makna bija



TRI HITA KARANA

Sécara sosiologis Tri Hita Karana sebagai sistem kebudayan yang terdiri
dari makna, nilai dan simbol yang diasumsikan sebagai pengetahuan dasar.
Karana atas dasar itu orang Hindu memandang dirinya sebagai manusia dan

sebagai anggota masyarakat. Berdasarkan pengetahuan dasar itu pula orang Hindu

 membangun suatu cara dalam hidupnya schingga orang Hindu bertindak

berdasarkan pengetahuan, kepercayaan dan kesadaran tentang dunia dirinya
sendiri dan tindakan mereka sendiri dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia
dan alam sekitarnya. A

Tri Hita Karana merupakan konsep dalam agama Hindu yang sangat
universal dan telah diakui keradaannya khususnya di Bali dan pada umumnya di

{ndonesia sebagai konsep dalam menjaga dan mempertahankan keharmonisan

- serta -kerukunan - dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara...-—-- -

Masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya beragama Hindu merupakan
masyarakat yang dalam hidupnya penuh dengan simbol-simbol yang memiliki
nilai-nilai kearifan. Sebagai umat manusia mereka memiliki tujuan hidup yang
tersurat dalam kitab suci Veda yaitu “Moksartham Jagudhitaya Ca lti Dharma ”
yang értinya Tujuan agama Hindu adalah kebahagiaan di Dunia dan akhirat.
Didalam mencapai tujuan tersebut diusahakan tercapainya kesatuan dan harmoni
antara kejieaan dan unsur fisik antara dirinyé sebagai mikrocosmos dengan alam
semesta selaku makrokosmos. Usaha mencapai kesatuan dan harmoni dalam
kehidupan masyarakat Bali diungkapkan dengan konsep Tri Hita Karana.

Tri Hita Karana sebagai konsep kebudayaan dalam kontek dinamika perlu

dipahami dari tiga makna berikut : pertama adalah makna atau arti yaitu.

pandangan hfdup penghayat serta pelaku kebudayaan tertentu, dalam kontek ini
bagaimana pandangan orang Hindu terhadap konsep Tri Hita Karana. Kedua
adalan nilai seb.agai isi pandangan -yang dianggap paling berharga oleh orang
Hindu atau sekelompok komunitas Hindu tertentu sehingga Tri Hita Karana layak
diyakini dan dipegang sebagai acuan tingkah laku dari yang instrumental dan
semata-mata berfingsi sebagai sarana sampai kehal yang bernilai tujuan. Ketiga
adalah simbol yang merupakan seperangkat perlambang yang disepakati oleh
pemakainya (orang Hindu) untuk menandai atau mempersentasikan entitas
tertentu. sehingga Tri Hita Karana dalam kaitan ini hrcndaknya dipahami sebagai
sikap hidup yang seimbang antara bhakti kepada Tuhan, mengabdi dan saling
melayani antar sesama manusia, serta menjaga kelestarian alam lingkungan

berdasarkan yajna.



. .!/?

Unsur- unsur Tri Hita Karana ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.
2. Bhuana.

3. Manusia

1

Unsur- unsur Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (II1.10),

berbunyi sebagai berikut:

“Sahayajnah Prajah Sristwa Pura

“Waca Prajapatih Anena Prasawisya

Dhiwan Esa Wo Stiwistah kamadhuk”

Arinya;

Pada jaman dahulu Prajapati menciptakan manusia dengan yadnya dan
bersabda dengan ini engkau akan berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari

keinginanmu.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam kehidupan manusia yang ada dalam
lingkurigan desa pakraman sebagai tempat beraktifitas dalam kehidupan® yang
terorganisir, memiliki unsur mutlak yang menjadi ciri utama yaitu Parhyangan
merupakan unsur spiritual religius, Pawongan merupakan unsur personal atau
sumber daya manusia serta Palemahan merupakan unsur material atau fisik.

Rasa kesatuan sesama dalam lingkup wilayah desa terikat oleh adanya

unsur [Kahyangan Tiga, sebagai suatu sistem tempat persembahyangan sebagai -

sebuah bentuk hubungan yang harmonis dengan Tuhan melalui karma dan bhakti.
Kemudian Pawongan sebagai unsur yang mutlak adalah warga yang tinggal dalam

satu teritorial desa sebagai warga atau krama yang harus hidup berdémpingan

~ secara harmonis. Unsur Palemahan sebagai karang desa adalah unsur pengikat

kesatuan dan persatuan warga desa.

Dalam rangka mengimplementasikan fungsi dan makna Tri Hita
Karana dalam kehidupan masyarakat, sudah tentu memerlukan berbagai jenis
sumber daya p,enibangunan. Dalam konsep Hindu ada tiga jenis sumber daya yang
mengantarkan terwujudnya kesejahteraan dan kebahagriaan manusia yaitu sumber

daya Brahman, sumber daya Manusia, dan sumber daya Alam.
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Dokumen pelaksanaan

Bimbingan penyuluhan kepada sekaa truna pradnyan paramita desa adat gumung



MAKNA MEBIJA

1 Penertian mebija.

Bi!# kita memperhatikan umat yang selesai sembahyang, di dahinya ditempelkan
beras baik berwarna kuning maquun putih yang disebut Wija. Makna dibalik wija ini
adalah :

1. Tuhan telah memberkati kemakmuran berupa benih kehidupan dalam bentuk

. bhoga (makanan).

2. Tuhan telah memberikan anugerah kepandalan, kebijaksanaan dan
kecemerlangan sehingga kit;a memiliki insting yang mampu meml-)edakan dan
memilih mana yang baik dan yang buruk.

2 Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma

Agama bertitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-bentuk
pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannya itu, isi kepercayaannya
itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketuhanan itu dalam lontar-lontar di
Bali disebut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuhan yang Maha Esa, yang sama

. dengan istilah Brahman dalam kitab Upanisad atali'r::fsa"ma :dengan Tat=Sat-dalam’

Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat_ Jadi Ciwa-Tattwa berarti ajaran tentang

hakekat Ciwa (Tuhan).

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspek Ciwa yaitu :

1. Aspeknya yang trancendent (mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimana-mana)

Dalam aspeknya yang trancendent adalah Nirguna l;rahma atau Parama Ciwa,
yang bersifat serba bukan atau serba tidak. Bukan ini bukan itu (na iti na iti), tak
terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (nirakyatah), tak berpribadi (impersonal
God), tak dapat dibatasi.

Dalam aspeknya yang immanent adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa vang



dan sebagainya. Ia bersifat serba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya

dan sebagainya. Ia bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan

Pemuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang -

trancindent akan berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa

_ dalam aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep kefihanan dalam bhakti

atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma™ merupakan sarana penting dalam pemujaan kepada Ciwa.

Pertama-tama patut diketahui bahwa wija tidaklah sama dengén bh'asrr_ta, walaupun

masyarakat sering menanggapnya sama.

-+
0"

Kata “wija” secara harfiah berarti Biji, benih, ank/putra

Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang
terbuat dart biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air tabah. Wija
adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wijaya Namah). Kumara
adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih
berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya bahwa
dalam dirinya terdapat benih ke-Ciwa-an. Manusia juga disebut jaima atau
atma (Ciwatma/Jiwatman) yang lahir menjasmani yang merupakan atmaja,
dan merupakan walaka atau putra Ciwayaitu Kumara. Berdasarkan uraian
int maka yang “mawija” adalah umat yang berstatus wiaka. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa makna mawija adalah untuk meningkatkan kualitas
manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah-tengah kedua
sisi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, mengingat tempat tersebut adalah
tempat pusat berpikir. Tak kalah pentingnya lagi adalah ditanam di ladang
hati orang dengan cara menelannya. Kedua tempat tersebut yaitu : pikiran
dan perasaan ¢ hali memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

spiritual manusia,
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Bimbinga penyuluhan kepada krama desa adat padangbai



MAKNA MEBIJA

1 Penertian mebija. | _ ,

Bila kita memperhatikan umat yang selesai sembahyang, di dahinya ditempelkan
beras baik berwarna kuning maupun putih yang disebut \;vija. Makna dibalik wija ini
adalah :

1. Tuhan telah memberkati kemakmuran berupa benih kehlrdu.paﬁ dalam bentuk
bhoga (makanan).

2. Tuhan telah memberikan. . anugerah - kepandaian, kebijaksanaan dan
kecemerlangan sehingga kita memiliki insting yang mampu melnl;)edakar_l dan
memilih mana yang baik dan yang buruk. |

2.Perbedaan antara Mawija dengan Bhasma

Agama bertitik tolak dari kepercayaan manusia kepada Tuhan. Bentuk-benfuk
pelaksanaannya akan sesuai dengan isi dari kepercayaannya itu, isi kepercayaannya
itulah merupakan ajaran ketuhanannya. Ajaran ketuhanan itu dalam lontar-lontar di
Bali disebut Ciwa-Tattwa. Siwa adalah sebutan Tuhan yang Maha Esa, yang sama
dengan istilah Brahman dalam -kitab. Upanisad -atau’l_‘samai-'-dengan Tat-Sat dalam’
Weda. Sedangkan kata Tattwa hakekat. Jadi Ciwa-Tattwa berarti ajaran tentang
hakekat Ciwa (Tuhan).

Menurut Ciwa Tattwa dinyatakan bahwa ada 2 aspek Ciwa yaitu :

1. Aspeknya yang trancendent (mengatasi segala)

2. Aspeknya yang immanent (hadir dimana-mana)

Dalam aspeknya yang trancendent adalah Nirguna !;rahjna atau Parama Ciwa,
yang bersifat serba bukan atau serba tidak. Bukan ini bukan itu (na iti na iti), tak
terpikirkan (acintya), tak dapat digambarkan (nirakyatah), tak berpribadi (impersonal
God), tak dapat dibatasi.

Dalam aspeknya yang tmmancnt adalah Saguna Brahma atau Cada Ciwa yang



dan sebagainya. Ia bersifat serba Maha, Maha pengasih, Maha bijakana, Maha karya
dan sebagainya. Ia bisa hadir dan dihadirkan dimana-mana sesuai dengan keinginan
Pemuja-Nya (Istadewata) jadi berpribadi (Personal God). Ciwa dalam aspeknya yang
trancindent akan berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam filsafat, sedangkan Ciwa
dalam aspeknya yang immanent, berkaitan dengan konsep ketuhanan dalam bhakti
atau pemujaan.

“Wija dan Bhasma” merupakan sarana penting dalam pemujaan kepada Ciwa.
Perfaﬁa—tama patut diketahui bahwa wija tidaklah sama dengan bhasma, walaupun
masyarakat sering menanggapnya sama.

<+  Kata “wija” secara harfiah berarti Biji, benih, ank/putra

Selaku istilah teknis yang dimaksud wija itu adalah sarana upacara yang
terbuat dan biji beras yang dicuci dengan air cendana atau air fabah. Wija
adalah lambang Kumara (Om Kung Kumara Wijaya Namah). Kumara
adalah wija atau Putra Ciwa menurut Ciwa Tattwa. Umat yang masih
berstatus walaka pada hakekatnya adalah Kumara-kumara, artinya bahwa
dalam dirinya terdapat benih ke-Ciwa-an. Manusia juga disebut jatma atau
atma (Ciwatma/Jiwatman) yang lahir menjasmani yang merupakan atmaja,
dan merﬁpaka_n_ walaka atau putra Ciwa yaitu Kumara. Berdasarkan uraian
ini maka yang “mawija” adalah wnat yang berstatus wlaka. Secara singkat
dapat dikatakan bahwa makna mawija adalah untuk meningkatkan kualitas
manusia atau memanusiakan manusia.

Pemakaian wija yang terpenting adalah ditanam ditengah-tengah kedua
sisi alis (slaning lalata) dengan maksud agar dalam pikiran orang tumbuh
dan berkembang benih ke-Ciwa-an itu, menginrgat tempat tersebut adalah
tempat pusat berpikir. Tak kalah pentingnya lagi adalah ditanam di ladang
hati orang dengan cara menelannya. Kedua tempat tersebut vaitu : pikiran
dan perasaan / hatt memegang peranan sangat penting dalam kehidupan

spiritual manusia.
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Bimbingan penyuluhan kepada sekaa truna Giri wiangun bukit tengana



TRI HITA KARANA

Secara sosiologis Tri Hita Karana sebagai sistem kebudayan yang terdiri
dari makna, nilai dan simbo! yang diasumsikan sebagai pengetahuan dasar.

Karana atas dasar itu orang Hindu memandang dirinya sebagai manusia dan

‘scbagai anggota masyarakat. Berdasarkan pengetahuan dasar itu pula orang Hindu

membangun suatu cara dalam hidupnya schingga orang Hindu bertindak
berdasarkan pengetahuan, kepercayaan dan kesadaran tentang dunia dirinya
sendiri dan tindakan mereka sendiri dalam hubungannya dengan Tuhan, manusia
dan alam sekitarnya.

Tri Hita Karana merupakan konsep dalam agama Hindu yang sangat
universal dan telah diakui keradaannya khususnya di Bali dan pada umumnya di
Indonesia sebagai konsep dalam menjaga dan mempertahankan keharmonisan
serta kerukunan dalam kehidupan bcrmasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Masyarakat Bali yang mayoritas penduduknya beragama Hindu merupakan
masyarakat yang dalam hidupnya penuh dengan simbol-simbol yang memiliki
nilai-nilai kearifan. Sebagai umat manusia mereka memiliki tujuan hidup yang
tersurat dalam kitab suci Veda yaitu “Moksartham Jagadhitaya Ca Iti Dharma”
yang artinya Tujuan agama Hindu adalah kebahagiaan di Dunia dan akhirat.
Didalam mencapai tujuan tersebut diusahakan tercapainya kesatuan dan harmoni
antara kejieaan dan unsur fisik antara dirinya sebagai mikrocosmos dengan alam
semesta selaku makrokosmos. Usaha mencapai kesatuan dan harmoni dalam
kehidupan masyarakat Bali diungkapkan dengan konsep Tri Hita Karana.

Tri Hita Karana sebagai konsep kebudayaan dalam kontek dinamika perlu
dipahami dari tiga makna berikut : peftama adalah makna atau arti yaitu
pandangan hfdup penghayat serta pelaku kebudayaan tertentu, dalam kontek ini
bagaimana pandangan orang Hindu terhadap konsep Tri Hita Karana. Kedua
adalan nilai sebagai isi pandangan yang dianggap paling berharga oleh orang
Hindu atau sekelompok komunitas Hindu tertentu sehingga Tri Hita Karana layak
diyakini dan dipegang sebagai acuan tingkah laku dari yang instrumental dan
semata-mata berfingsi sebagai sarana sampai kehal yang bemnilai tujuan. Ketiga
adalah simbo! yang merupakan seperangkat perlambang yang disepakati oleh
pemakainya (orang Hindu) untuk menandai atau mempersentasikan entitas
tertentu. sehingga Tri Hita Karana dalam kaitan ini i;endaknya dipahami sebagai
sikap hidup yang seimbang antara bhakti kepada Tuhan, mengabdi dan saling
melayani antar sesama manusia, serta menjaga kelestarian alam lingkungan

berdasarkan yajna.



Unsur- unsur Tri Hita Karana ini meliputi:

1. Sanghyang Jagatkarana.
2. Bhuana.

3. Manusia

Unsur- unsur Tri Hita Karana itu terdapat dalam kitab suci Bagawad Gita (111.10),
berbunyi sebagai berikut:

“Sahayajnah Prajah Sristwa Pura

“Waca Prajapatih Anena Prasawisya

Dhiwan Esa Wo Stiwistah kamadhuk™

Arinya;

Pada jaman dahulu Prajapati menciptakan manusia dengan yadnya dan
bersabda dengan ini engkau akan berkembang dan akan menjadi kamadhuk dari

keinginanmu.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam kehidupan manusia yang ada dalam
lingkungan desa pakraman sebagai tempat beraktifitas dalam kehidupan yang
terorganisir, memiliki unsur mutlak yang menjadi ciri utama yaitu Parhyangan
merupakan unsur spiritual religius, Pawongan merupakan unsur personal atau
sumber daya manusia serta Palemahan merupakan unsur material atau fisik.

Rasa kesatuan sesamna dalam lingkup wilayah desa terikat oleh adanya
unsur Kahyangan.Tiga, sebagai suatu sistem tempat persembahyangan sebagai
sebuah bentuk hubungan yang harmonis dengan Tuhan-melalui karma dan bhakti.
Kemudian Pawongan sebagai unsur yang mutlak adalah warga yang tinggal dalam
satu teritorial desa sebagai warga atau krama yang harus hidup berdampingan
secara harmonis. Unsur Palemahan sebagai karang desa adalah unsur pengikat
kesatuan dan persatuan warga desa.

Dalam rangka mengimplementasikan fungsi dan makna Tri Hita
Karana dalam kehidupan masyarakat, sudah tentu memerlukan berbagai jenis
sumber daya pembangunan. Dalam konsep Hindu ada tiga jenis sumber daya yang
mengantarkan terwujudnya kesejahteraan dan kebahaéiaan manusia yaitu sumber

daya Brahman, sumber daya Manusia, dan sumber daya Alam.
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Bimbingan penyuluha pada krama desa adat gumung
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WA Grup Semeton bukit Tenganan

: Wanita Madunya Yadnya

Dalam pelaksanaan upacara dan upakara wanita memiliki peran penting
dalam suksenya suatu yadnya dalam manawadarma sastra dijelaskan
kemulian wanita sebagai madunya mantram.

Purusasya striyaccaiwadharme wartmani tisthatoh
Samyoge wiprayoge ca. Dharma waksyamicacwatan.

Artinya
Sekarang akan akutetapkan dharma (hukum yang abadi ) bagi suami istri
yang akan mengatur pada jalan kewajiban apakah mereka bersatu atau

bercerai



V. Bukti
FisikKegiatan
VL. Penutup

Kutipan sloka diatas menjelaskan bahwa dalam kehidupan melaksanakan
yadnya wanita yang paling berperan dalam membuat dan menyiapkan
saran upakara yadnya ,karena wanita memiliki perann yang utama

sehingga di sebut madunya dalam pelaksanaan yadnya .

. Screnshot / tangkapan layer

. Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.

Amlapura,31 Juli 2024
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Wanita madunya mantram menurut
ausatra hindu manawadarma sastra
sloka 1

Purusasya striyaccaiwadharme

wartmani tisthatoh.

Samyoge wiprayoge ca dharma

waksyamicacwatan.

Artinya

Sekarang akan kutetapkan dharma

( hukum yang abadi) bagi suami

istri yang akan mengatur pada jalan

kewajiban apakah mereka bersatu atau

bercerai.

" Pengalan sloka di atas menjelaskan
bahwa dalam kehidupan

> melaksanakan yadnya wanita yang

= paling berperan dalam membuat

: dan menyiapkan sarana yadnya dan
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website :www.bali.kemenag. go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)
TAHUN 2024

1. Data Penyuluh Nama . I Ketut Sudarma,S.Pd

II  Pelaksanaan
Hari/Tanggal
I SasaranKelom
pok
Media Sosial
IV  Materi

V. Bukti
FisikKegiatan

V1L Penutup

Tempat/Tgl.Lahir  : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016

Pendidikan : S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir

PangkatGol. Ruang

JabatanPenyuluh  : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang : Agama Hindu

Unit Kerja . KemenagKab. Karangasem

: 18 Juli 2024

. Wa Grup cekrem 15 hari

: Iri hati menurut susatra Hindu ,

Tkant g wwang irsya ri padnya janma tumon masya, rupanhya wiryanya,
kasujanman sukhanya, kasubhaganya kalemanyyatikaa , ya ta amuhara
irsya irinya, ikang wwang mangkana kramanya yatika prasiddhaning
sanngsara ngaranya karakter laranya ta patamban ( Sarasamuccaya,
sloka 91.79).

Artinya
Orang yang irhati kepada sesama manusia jika melihat emasnya,

wajahnya kelahiranya yang utama kesenanganya keberuntunganya dan
keadaaanya terpuji jika hal itu menyebabkan timbulnya iri hati pada
dirinya maka orang yang demikian keadannya itulah sungguh sungguh

sengsara namanya terl;ekati kedudukanya hatinya yang terobati.

: Screnshot / tangkapan layer

. Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.



Amlapura,18 Juli 2024
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X
]
f-‘
=
ta amuhara irysya iriyva. lkang ;
wwang mangkana kramanya
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X

yatika prasiddhaning sanngsara
ngaranya karakter laranya tan
patamban{( sarasamuccaya, sloka
91,79)

Artinya
Orang yang irihati kepada sesamanya
manusia jika melihat emasnya,
wajahya, kelahiranya yang utama,
kesenanganya keberuntunganya

dan keadaanya terpuji jika hal itu
menyebabkan timbulnya iri hati pada
dirinya maka orang yang demikian
keadaanya itulah sungguh sungguh
sengsara namanya

Terlekati kedudukan hayinya yang
terobati. Irsiya ( irihati dalam susatra
Hindu). .
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website :www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

AMLAPURA 80813 BALI

LAPORAN PENYULUHAN SECARA ONLINE MELALUI MEDIA DIGITAL

1. Data Penyuluh
I Pelaksanaan
Hari/Tanggal
III  SasaranKelom
pok
Media Sosial
IV Materi
V. Bukti
FisikKegiatan

VI. Penutup

(TIKTOK, FB, IG, TWITTER, DLL)

TAHUN 2024
Nama ;I Ketut Sudarma,S.Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Bukit Kangin 15 Desember 1982
No Reg : 18.0519821215016
Pendidikan : S1 Pendidikan Agama Hindu 2012
Terakhir
PangkatGol.Ruang
JabatanPenyuluh : Penyuluh Agama Hindu NON PNS
Bidang :  Agama Hindu
Unit Kerja :  KemenagKab. Karangasem
. Selasa 23 Juli 2924

: Bimbingan penyuluhan lewat media sosisl Wa Grup Kelurga Narti

. Bunuh Diri atau Ulah pati menurut panndangan Agama Hindu

Dalam ajaran agama hindu lahir sebagai manusia , sangatlah sulit
diperoleh bahkan mendapatkan kesempatan lahir sebagai manuisia

Dalam sarasamusccayadisebutkan Kadi kedaping tatit. Bunuh diri adalah
sesuatuperbuatan yang disengajauntuk menghilangkan nyawa sendiri
sebagai sebuah jalan pintasyang menjadi penyebab sang roh yang
nantinya dapat masuk kedalam alam neraka yakni dilpisan sapta patala
khususnya pada lapisan talatalayang diliputi kebencian kemarahan, dan

kesengsaraan.

. Screnshot / tangkapan layer

. Demikianlaporaninidibuatuntukdipergunakansebagaimanamestinya.



Amlapura,31 Juli 2024
Penyuluh Agama HinduNON PNS

1 Ketut Sudarma, S.Pd
No Reg 18.051982121501
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4 KELUARGA NARTI
€ Dek Ary, Gd, Lecir, +62 81 ... e Ra

Bunuh diri persepektik ajaran Agama
Hindu
Ulah pati atau buhuh diri dalam ajaran
agama hindu sangat dilarang karena
bertentangan dengan ajaran dharma .
olk?” Dharma mengajarkan kepada umat
**" manusia untuk memperbaiki hidup
ini dari perbuatan tidak baik menjdi
baik . Dalam sarasamusccaya sloka
2 ( manusa sarvabhutatesu vartatate
vai cubhavuble cubhesu samavistam
cubhesvevavakarayat.
Artinya

: Diantara semua mahluk hidup

hanya manusia yang dilahirkan
menjadi manusia sajalah yang dapat
melaksanakan perbuatan baikdan
buruk leburlah kedalam perbuatan
yang baik. &
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